
iii 
 

ABSTRAK 
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Kumpulan Cerita Pendek Perempuan Patah Hati yang Kembali 

Menemukan Cinta Melalui Mimpi Karya Eka Kurniawan Sebagai 

Alternatif Bahan Ajar Teks Cerita Pendek pada Peserta Didik Kelas XI. 
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Teks cerita pendek merupakan salah satu teks yang harus dipelajari pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Menganalisis unsur pembangun teks cerita pendek 

merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Untuk mencapai 

kompetensi dasar tersebut, teks cerita pendek yang digunakan harus sesuai dengan 

kriteria bahan ajar. Salah satu bahan ajar teks cerita pendek yang bisa digunakan yaitu 

buku kumpulan cerita pendek. Penulis melakukan penelitian berupa analisis unsur 

pembangun teks cerita pendek pada buku kumpulan cerita pendek Perempuan Patah 

Hati yang Kembali Menemukan Cinta Melalui Mimpi karya Eka Kurniawan. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif analitis 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi, teknik telaah teks, dan teknik 

angket. Data penelitian yang penulis gunakan yaitu lima teks cerita pendek yang 

diambil berdasarkan penarikan sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima teks cerita pendek dari buku 

kumpulan cerita pendek Perempuan Patah Hati yang Kembali Menemukan Cinta 

Melalui Mimpi karya Eka Kurniawan yang penulis teliti memiliki unsur pembangun 

yang lengkap. Selain itu, kelima teks tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 

serta sesuai dengan kriteria bahan ajar sastra. Berdasarkan indikator-indikator tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa buku kumpulan cerita pendek Perempuan Patah Hati yang 

Kembali Menemukan Cinta Melalui Mimpi karya Eka Kurniawan ini dapat dijadikan 

sebagai alternatif bahan ajar pada kelas XI. 

 

 

 

 

 


